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ABSTRACT

This study aimed to deter mine the influence of organizational culture and work facility on
employees performance at the delivery department of PT Pos Indonesia SPP Semarang. The
method that used for data collection in this study were observation, questionnaires, and
literature review. The total sample determination were calculated using Sovin formula. It
obtained 60 sample of respondents wich were chosen by using incidental sampling. Hypotheses
were constructed as four hypotheses and tested using multiple linear regression analysis. The
data analysis methods that has been used in this study were Instrumental test, Classic
Assumption Test, Multiple linear regression analysis, and Hypothesis Test. The results of this
study find out that organizational culture and work facility are partialy had a positive significant
influence on employees performance. Smultaniously, organizational culture and work facility
are partialy had a positive significant influence on employees performance. Work facility had the
biggest influence in increasing employees performance.
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PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN FASILITASKERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN BAGIAN ANTARAN
PT POSINDONESIA SPP SEMARANG

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan fasilitas kerja
terhadap kinerja karyawan bagian antaran PT Pos Indonesia SPP Semarang. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, kuesioner, dan studi pustaka. Penentuan
jumlah sampel dihitung menggunakan rumus slovin dan diperoleh 60 responden yang dipilih
menggunakan teknik incidental sampling. Hipotesis yang dibangun sebanyak 4 hipotesis dan
diuji menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis data yang digunakan antara lain, uji
instrumental, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan secara parsial budaya organisasi dan fasilitas kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan. Secara simultan budaya organisasi dan fasilitas kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Fasilitas kerja memiliki pengaruh terbesar dalam
meningkatkan kinerja karyawan.

Kata kunci : budaya organisasi, fasilitas kerja, kinerja
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PENDAHULUAN

Pada era digital sepeti sekarang ini,
segala kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi
dengan cepat berkat adanya E-Commerce. Hal
ini dikarenakan masyarakat lebih menyukai
proses belanja yang mudah dan barang yang
diinginkan cepat sampai. Jumlah pengguna E-
Commerce pun semakin meningkat setiap
tahunnya, terutama di Indonesia. Menurut
databoks.katadata. co.id(2019), dari sepuluh
negara dengan pertumbuhan E-Commerce
tercepat, Indonesia berada pada posis
pertama dengan prosentase mencapa 78%
pada tahun 2018. Tentu sga hal ini sangat
berdampak  pada semakin  tingginya
persaingan perusahaan penyedia layanan
Kiriman paket di Indonesia. Ha tersebut
dikarenakan hampir semua perusshaan E-
Commerce di Indonesia bahkan di dunia
seperti Shopee, TokoPedia dan Bukal apak
bekerja sama dengan beberapa perusahaan
penyedia layanan kiriman paket untuk
menyampaikan produk kepada customer.

Salah satu perusahaan jasa kiriman
paket yang bekerja sama dengan perusahaan
E-Commerce dalam hal pengiriman barang
dari penjua kepada customer adalah PT Pos
Indonesia. Menurut data kinerja antaran yang
didapatkan dari hasil wawancara dengan
Mangjer antaran PT Pos Indonesia kantor SPP
Semarang, dalam enam bulan terakhir kantor
SPP Semarang mencatatkan prosentase
keberhasilan antaran paket yang fluktuatif dan
dibawah rarget. Target keberhasilan antaran
PT Pos Indonesia yaitu 98%.

Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan pada suatu
perusahaan. Menurut Deal dan Kennedy
dalam Shahzad (2014:220), budaya yang kuat
dalam organisas sangat membantu untuk
meningkatkan  kinerja  karyawan yang
mengarah pada pencapaian tujuan dan
meningkatkan kinerja keseluruhan organisasi.
budaya organisasi yang terdapat pada PT Pos
Indonesia disebut budaya 5R dan terdiri dari
Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rgjin.

PT Pos Indonesia SPP Semarang
memiliki kegiatan operasional yang tinggi
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dikarenakan aktivitas didalamnya
menyangkut proses penerimaan barang
hingga pengiriman barang kepada customer.
Maka dari itu dibutuhkan fasilitas kerja yang
baik untuk menunjang kinerja karyawan.
Seperti yang diutarakan oleh Robbins dalam
Anam dan Rahardja (2017:2), kinerja
karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah pemberian fasilitas kerja.
Fasilitas kerja yang terdapat pada PT Pos
Indonesia SPP Semarang bagian antaran yaitu
sepeda motor, helm, jaket, jas hujan, sepatu
boots, pulsa, bensin, meja kerja dan komputer
untuk update status antaran.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis  pengaruh  dari Budaya
Organisasi dan Faslitas Kerja terhadap
Kinerja Karyawan PT Pos Indonesia SPP
Semarang. Kemudian manfaat dari hasil
penelitian ini adalah sebagal evaluas serta
memberikan referensi bagi perusahaan untuk
mengembangkan kinerja karyawan bagian
antaran PT Pos Indonesia SPP Semarang.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada PT Pos
Indonesia SPP Semarang. Data yang diuiji
merupakan data primer yang diperoleh dari
kuesioner yang dibagikan kepada karyawan
bagian anataran PT Pos Indonesia SPP
Semarang. Dalam pendlitian ini, diambil
sampel menggunakan perhitungan penentuan
sampel slovin dengan error sample 10% dan
didapatkan hasil 60 responden.

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, kuesioner dan
literature review. Alat anaisis yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan
analisis deskriptif, uji instrumen yang terdiri
dari uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi
klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas,
uji heterokedastisitas, uji normalitas dan uji
linearitas, analisis regresi linier berganda dan
uji hipotesis.

Anadlisis deskriptif yang digunakan
pada penelitian yaitu three-box method
(Ferdinand 2014:231) yang bertujuan untuk
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mendapatkan gambaran deskriptif mengenai
responden dalam penlitian.

Analisisregresi linear berganda pada peniltian
ini  bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh Budaya Organisas dan
Fasilitas Kerja bailk secara parsiad maupun
simultan terhadap kinerja, sehingga diperoleh
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persamaan regresi linier berganda: Y = o +
bX;:+bX>+ e

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisis Deskriptif

Tabel 1 merupakan hasil analisis deskriptif
penelitian yang telah diolah.

Tabe 1
Hasil Analisis Deskriptif
Variabel Indeks | Intepretas
Budaya Organisasi | 77,8% Tinggi
Fasilitas Kerja 76,0% Tinggi
| Kinerja 76,1% Tinggi

Sumber: Hasil olah data penelitian (2019)

Berdasarkan tabel 1, dapat disimpulkan
bahwa variabel Budaya Organisas,
Fasilitas Kerja dan Kinerja termasuk dalam
kategori Tinggi

. Uji Instrumen

Berdasarkan uji instrumen, yaitu uji
validitas dan normalitas, dihasilkan bahwa
semua instrumen penelitian lolos Ui
validitas dan reliabilitas.

c. Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan uji asums klasik yaitu uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji
normalitas dan uji linearitas dihasilkan
bahwa tidak terdapat penyimpangan pada
data penelitian.

d. AnalisisRegres Linier Berganda
Tabel 2 merupakan hasil analisisregresi
penelitian yang telah diolah.

Tabel 2
Hasil AnalisisRegresi

Coefficients?

Standard
ized
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constant) 974| 1.050 927| .358
Budaya .390 147 317|2.660| .010| .714] 1.401
Organisasi
Fasilitas 474 133 423|3555| .001| .714] 1.401
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil olah data penelitian (2019)
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Berdasarkan tabel 2, maka dihasilkan

persamaan regresi sebagai berikut:

Y =0,974 + 0,390X1 + 0,474X2

Keterangan:
Y =Kinerja
X1 = BudayaOrganisasi
X2 =FadlitasKerja
Berdasarkan  hasil

pengamatan regresi

berganda dimuka menunjukan bahwa:

1. Koefisien regresi variabel X1 (Budaya
Organisasi) = 0,390.

Menunjukkan variabel budaya
organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja dengan
koefisien regresi 0,390.

2. Koefisien regres  variabel
(Fasilitas Kerja) = 0,474.
Menunjukkan bahwa variabel fasilitas
kerja  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja dengan
koefisien regresi 0,474.

X2

e. Uji Hipotesis

Tabel 3
Hasl Uji Hipotesis
No Variabel thitung ttabel Fhitung Ftabel
1 Budaya Organisasi 2,660 2,00172 20.905 3,16
2 Fasilitas Kerja 3,555 2,00172 ' 3,16
Koefisien Determinasi (r?) 0,403

Sumber : Hasil olah data penelitian (2019)

Berdasarkan tabel 3, dapat disumpulkan:

1. Budayaorganisas terhadap kinerja.
Pada tabel 3 diketahui bahwa nilai
thitung UNtUK budaya organisasi 2,660
lebih besar dari tiang 2,00172, dengan
demikian  disumpulkan  variabel
budaya organisas  berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja.

2. Fasilitas kerjaterhadap kinerja.
Pada tabel 3 diketahui bahwa nilai
thiung UNtuk Fasilitas Kerja 3,555
lebih besar dari tipe 2,00172, dengan
demikian  disumpulkan  variabel
fasilitas kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja.

3. Budaya organisasi dan fasilitas kerja
terhadap kinerja.
Pada tabel 3 diketahui bahwa nilai
Friwng  Untuk  budaya organisas
20,905 lebih besar dari Fiapa 3,16,
dengan  demikian  disumpulkan
variabel budaya organisass dan
fasilitas kerja bersama-sama atau
simultan berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja.

Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
budaya organisas dan fadlitas kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT
Pos Indonesia SPP Semarang. Penelitian ini

merupakan pengembangan dari pendlitian
sebelumya.
Budaya organisas memiliki  pengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil
dari penelitian ini mendukung pernyataan
Deal dan Kennedy dalam Shahzad (2014:220)
bahwa budaya yang kuat dalam organisasi
sangat membantu untuk meningkatkan kinerja
karyawan yang mengarah pada pencapaian
tujuan dan meningkatkan kinerja keseluruhan
organisasi.

Fasilitas kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja. Hasil dari penelitian ini
sesuai dengan pendapat yang diutarakan oleh
Robbins dalam Anam dan Rahardja (2017:2)
bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya adalah pemberian

fasilitas kerja.
Untuk  dapat meningkatkan kinerja
karyawannya, perusahaan dituntut untuk
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memperhatikan budaya organisasi yang
diterapkan dalam perusahaan serta kondis
fasilitas kerja yang digunakan karyawan.
Berdasarkan hasil penelitian fasilitas kerja
memiliki nilai koefisien regresi lebih besar
dibanding budaya organisasi, sehingga
peningkatan fasilitas kerja akan berdampak
lebih besar terhadap kinerja. Apabila budaya
organisasi yang diterapkan perusahaan dapat
dimaknai lebih oleh setiap karyawan bagian
antaran PT Pos Indonesia SPP Semarang serta
terdapat pengembangan kualitas fasilitas
kerja, maka karyawan akan bekerja secara
optimal dan target-target yang ditetapkan
perusahaan dapat tercapai.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, terdapat beberapa hal yang dapat
disimpulkan sebagai berikut :

a. Budaya organisas (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
(Y) pada karyawan bagian antaran PT
Pos Indonesia SPP Semarang. Jika
budaya organisasi naik maka kinerja akan
naik, sebaliknya jika budaya organisas
turun maka kinerja akan turun.

b. Faslitas kerja (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja (Y) pada
karyawan bagian antaran PT Pos
Indonesia SPP Semarang. Jika fasilitas
kerja nakk maka kinerja akan naik,
sebaliknya jika fasilitas kerja turun maka
kinerja akan turun.

c. Budayaorganisasi (X1) dan fasilitas kerja
(X2) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja (Y) pada karyawan bagian antaran
PT Pos Indonesia SPP Semarang.

Saran

Berdasarkan hasil anaisis regres
linear berganda, Failitas kerja merupakan
variabel yang mempunya pengaruh paling
besar terhadap kinerja karyawan bagian
antaran PT Pos Indonesia SPP Semarang.
Adapun saran yang dapat diberikan terkait
fasilitas kerja adalah menambah jumlah
fasilitas kerja seperti  komputer, serta
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memerbaiki fasilitas yang sudah rusak atau
ketinggalan jaman sehingga kinerja karyawan
dapat optimal.

Budaya organisas, merupakan variabel
berpengaruh kedua terhadap kinerja karyawan
bagian antaran PT Pos Indonesia SPP
Semarang. Adapun saran yang dapat
diberikan terhadap budaya organisas adalah
meningkatkan intensitas pengawasan terkait
penerapan nilai budaya organisasi yang sudah
ada, sehingga menciptakan keseragaman
dalam berperilaku. Apabila seluruh anggota
organisas memahami dan menerapkan nilai-
nilai budaya organisasi maka seluruh anggota
organisas akan berjalan denga baik, sehingga
tujuan organisasi dapat dicapai.
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